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ABSTRAK 

 
Manajemen laba merupakan strategi manajemen dalam memanipulasi laporan keuangan guna menyajikan 

kinerja yang baik sehingga mampu menarik investor. Dalam hal ini, terdapat beberapa aspek yang mampu 

mempengaruhi manajemen laba, salah satunya adalah kinerja tata kelola. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana pengaruh kinerja tata kelola terhadap praktik manajemen laba dalam konsep 

keberlanjutan. penelitian ini menerapkan metode studi literatur yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data, menganalisis data, mengolah informasi, menginterpretasikannya dalam bentuk 

paragraf sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan mengenai peran kinerja kinerja tata kelola atas praktik 

manajemen laba dalam konsep keberlanjutan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dibuktikan bahwa 

kinerja tata kelola berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Namun, penelitian lain justru 

membuktikan bahwa kinerja tata kelola tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

Kata Kunci: CSR, ESG, Kinerja Keberlanjutan, Kinerja Tata Kelola, Manajemen Laba 

 

 
ABSTRACT 

Earnings management is a management strategy in manipulating financial statements in order to present 

good performance so as to attract investors. In this case, there are several aspects that can affect earnings 

management, one of which is governance performance. This study applies the literature study method which 

is carried out by collecting data, analyzing data, processing information, interpreting it in the form of 

paragraphs so that a conclusion can be drawn regarding the role of governance performance on earnings 

management practices in the sustainability concept. Based on the results of previous research, it is proven 

that governance performance has a negative effect on earnings management. However, other studies 

actually prove that governance performance has no effect on earnings management. 

Keywords: CSR, ESG, Earnings  Management ,Governance Performance,  Sustainability Activities
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PENDAHULUAN 

 

Dewasa ini, dunia bisnis yang berkembang pesat mendorong perusahaan untuk 

memiliki kinerja sangat baik yang diungkapkan dalam laporan keuangan. Hal ini tentu 

memicu manajemen untuk melakukan berbagai strategi salah satunya adalah manajemen 

laba guna memberikan kinerja perusahaan yang baik tetapi berbanding terbalik dengan 

kondisi yang sebenarnya (Grimaldi et al., 2020). Manajemen laba merupakan strategi 

manajemen dalam memanipulasi laporan keuangan guna menyajikan kinerja yang baik 

sehingga menarik investor (Nadifah, 2024). Namun, manajemen laba yang agresif justru 

dapat menurunkan reputasi perusahaan melalui hilangnya kepercayaan dari investor 

(Suryananingtyas et al., 2024). Banyak fenomena terkait manajemen laba, salah satunya 

adalah kasus manajemen laba Enron pada tahun 2001 yang melanggar kode etik akuntansi 

dengan memanipulasi laporan keuangan.  

Berbagai isu terkait etika dalam suatu perusahaan cenderung meningkat seiring 

dengan berkembangnya dunia bisnis (Alodat et al., 2024). Beberapa aspek yang mampu 

mempengaruhi manajemen laba, salah satunya yakni kinerja keberlanjutan. 

Berkembangnya dunia bisnis cenderung mendorong perusahaan untuk berperan aktif 

dalam kinerja keberlanjutan (Kaźmierczak, 2022). Dalam hal ini, salah satu bentuk 

kinerja keberlanjutan perusahaan, yakni CSR yang mengacu pada konsep triple bottom 

line, yakni environmental, social, and governance (ESG).  

Salah satu aspek yang terkandung dalam konsep triple bottom line adalah tata 

kelola (governance) yang seringkali dipandang sebagai alat untuk mencegah perilaku 

oportunistik dari manajemen (Alexander, 2021). Hal tersebut dikarenakan tata kelola 

yang baik mampu memberikan pengawasan terhadap manajemen perusahaan sehingga 

mampu mencegah perilaku oportunistik salah satunya adalah manajemen laba. Oleh 

karenanya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terkait pengaruh kinerja tata 

kelola terhadap praktik manajemen laba dalam konsep keberlanjutan sehingga dapat 

dijadikan sebagai literatur dengan topik penelitian terkait.  

 
 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menerapkan metode studi literatur dengan fokus pembahasan yakni 

pengaruh kinerja tata kelola terhadap praktik manajemen laba dalam konsep 

keberlanjutan. Literatur penelitian ini diperoleh dari berbagai artikel nasional dan 

internasional dengan topik terkait. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data, menganalisis data, mengolah informasi, menafsirkannya dalam bentuk paragraf 

sehingga pada akhirnya dapat ditarik sebuah kesimpulan mengenai pengaruh kinerja tata 

kelola terhadap praktik manajemen laba dalam konsep keberlanjutan. Berdasarkan hal 

tersebut, diperoleh 6 jurnal dengan topik terkait sebagai studi pustaka yang akan dikaji 

lebih lanjut.  

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pertama, penelitian oleh Alexander (2021) yang berjudul “Effect of Corporate 

Governance on Earnings Management: Study on Manufacturing Companies Listed in 

the Indonesia Stock Exchange” menyatakan bahwa kepemilikan institusional 
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berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal tersebut karena kepemilikan 

institusional diangap sebagai investor pasif sehingga tidak terlibat dalam pengawasan 

manajemen perusahaan. Sedangkan, di sisi lain, kepemilikan manajerial, ukuran dewan 

direksi, dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Kedua, penelitian oleh Citrajaya & Ghozali (2020) yang berjudul “Pengaruh 

Corporate Social Responsibility dan Aktivitas CSR Dalam Dimensi Tata Kelola, 

Lingkungan, dan Sosial Terhadap Manajemen Laba” menyatakan bahwa dimensi tata 

kelola dan sosial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan pada dimensi 

lingkungan, berpengaruh negatif terhadap manajemen laba sehingga perusahaan yang 

memiliki nilai tinggi dalam dimensi lingkungan akan cenderung menekan praktik 

manajemen laba.  

Ketiga, penelitian oleh Ricapito (2024) yang berjudul “Earnings Management and 

ESG Performance” menyatakan bahwa kinerja ESG baik secara keseluruhan maupun 

setiap dimensi, yakni environmental, social, and governance performance berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba.  

Keempat, penelitian oleh Almubarak, Chebbi, & Ammer (2023) yang berjudul 

“Unveiling the Connection among ESG, Earnings Management, and Financial Distress: 

Insights from an Emerging Market” menyatakan bahwa pengungkapan ESG dan 

financial distress berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan, melalui 

pembagian dari tiga komponen ESG, yakni lingkungan, sosial, dan tata kelola 

menunjukkan bahwa aspek lingkungan dan sosial berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. Sementara itu, aspek tata kelola berhubungan negatif terhadap 

manajemen laba. 

Kelima, penelitian oleh Zulkarnain & Helmayunita (2021) yang berjudul 

“Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Mekanisme GCG Terhadap Manajemen 

Laba” menyatakan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba. Sedangkan, dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Sementara itu, komite audit dan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap manajemen laba.  

Keenam, penelitian oleh Wisely & Karina (2022) yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Kualitas Pengungkapan dan Tata Kelola Perusahaan Terhadap Manajemen 

Laba” menyatakan bahwa kualitas pengungkapan, dewan komisaris dengan kehalian 

keuangan, jumlah dewan komisaris, dewan komisaris independen, komite audit 

independen, komite audit dengan keahlian keuangan, jumlah komite audit tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Berdasarkan riset sebelumnya, diketahui bahwa kinerja tata kelola terhadap 

manajemen laba memiliki hasil yang beragam. Beberapa penelitian terdahulu 

membuktikan bahwa dimensi tata kelola tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Hal tersebut dikarenakan peran tata kelola yang masih terbatas dalam mengawasi praktik 

manajemen laba dalam entitas bisnis. Namun, penelitian lain justru menyatakan bahwa 

kinerja tata kelola berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal tersebut 

disebabkan karena entitas bisnis yang berkomitmen terhadap isu berkelanjutan dalam 

dimensi tata kelola cenderung lebih jujur dalam menyajikan informasi keuangannya.  
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Manajemen Laba 

Manajemen laba yakni tindakan manajemen dalam mempengaruhi laba 

perusahaan. Manajemen laba dilakukan ketika perusahaan mengalami tekanan sehingga 

memicu untuk memanipulasi laporan keuangan demi mencapai target di masa depan 

(Panjaitan & Suranta, 2024). Beberapa motivasi yang mendorong manajemen untuk 

melakukan manajemen laba, yakni sekma bonus, motivasi kontraktual lainnya, untuk 

memenuhi ekspektasi laba investor, dan penawaran saham (Scott, 2015, p. 448).  

 
Kinerja Tata Kelola 

Kinerja tata kelola yakni bentuk kepatuhan entitas bisnis terhadap prinsip tata kelola yang 

baik. Dalam hal ini, kinerja tata kelola berkaitan dengan prinsip tata kelola yang baik guna 

melindungi hak para pemangku kepentingan (Seker & Sengür, 2021). Hal tersebut dikarenakan 

tata kelola mampu memberikan transparansi informasi kepada para pemangku kepentingan 
(Nabiilah & Fahira, 2024). Tidak hanya itu, tata kelola juga dianggap sebagai monitor entitas 

bisnis guna mencapai tujuan jangka panjang.   

 

Kinerja Keberlanjutan 

Istilah CSR dan ESG yakni kunci dalam memahami konsep keberlanjutan dalam 

suatu bisnis. Kedua konsep tersebut memiliki karakteristik masing-masing. CSR dimulai 

sebagai praktik sukarela yang kemudian mengalami transformasi mendalam seiring 

berjalannya waktu, CSR telah berkembang menjadi konsep yang berfokus pada 

lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) (Gonçalves, Gaio, & Ferro, 2021; Gupta, 

2021). CSR yakni bentuk tanggung jawab sosial perusahaan sedangkan ESG yakni 

indikator yang dipakai untuk menilai kinerja entitas bisnis dalam konsep keberlanjutan 

(Kaźmierczak, 2022).  
 

KESIMPULAN 

 

Manajemen laba yakni strategi untuk mengintervensi informasi dalam laporan 

keuangan. Beberapa aspek yang memicu terjadinya manajemen laba, salah satunya 

adalah kinerja tata kelola perusahaan. Riset terdahulu membuktikan bahwa dimensi tata 

kelola mampu menekan praktik manajemen laba. Namun, penelitian lain justru 

menyatakan bahwa dimensi tata kelola dalam kinerja keberlanjutan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba sebab terbatasnya fungsi pengawasan tata kelola 

perusahaan terhadap manajemen sehingga tidak mempengaruhi tindakan oportunistik 

yang dilakukan oleh manajemen. 
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